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Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana konsep diri dengan prestasi belajar pendidikan agama 
islam kelas x di SMK N 5 Bandar Lampung dan adakah hubungan 
prestasi yang dicapai oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar 
siswa kelas X SMK Negeri 5 Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian adalah 
penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 230 
siswa. Sampel berjumlah 25 siswa dilakukan dengan teknik 
proportional random sampling. Variabel yang kaji yaitu Konsep diri 
dengan prestasi belajar siswa.  
Data diambil dari skla konsep diri dengan prestasi belajar 
siswa. Uji coba intrumen menggunakan uji validitas, uji reabilitas 
menggunakan rumus alpha, instrumen konsep diri memiliki 
koefisien alpha chonbach sebesar 0,842. Teknik analisis data terdiri 
dari tiga tahap yaitu tahap deskripsi data, tahap uji prasarat, dan uji 
hipotesis. Tahap uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji 
lineritas. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment 
Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan antara konsep 
diri dengan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas X 
SMK Negeri 5 Bandar Lampung. Hal  tersebut ditunjukan dengan 
rhitung lebih sebesar 0,754 lebih besar dari pada rtabel dengan N 25 
pada taraf signifikan 5% sebesar 0,396 sehingga rhitung > rtabel (0,745 
> 0,396) 
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 The problem raised in this study is how self-concept with 
learning achievement of Islamic religious education class X at SMK N 
5 Bandar Lampung and is there a relationship between student 
achievement. This study aims to determine the relationship between 
self-concept and student achievement in class X SMK Negeri 5 
Bandar Lampung. This study uses a quantitative approach. This type 
of research is a correlation study. The population in this study 
amounted to 230 students. A sample of 25 students was carried out 
using a proportional random sampling technique. The variable being 
examined is self-concept and student achievement. 
 The data were taken from the self-concept scale with student 
achievement. The test instrument used the validity test, the reliability 
test used the alpha formula, the self-concept instrument had an alpha 
chonbach coefficient of 0.842. The data analysis technique consists of 
three stages, namely the data description stage, the prerequisite test 
stage, and the hypothesis testing stage. The analysis prerequisite test 
phase includes the normality test and the linearity test. Hypothesis 
testing using the product moment correlation technique. 
 The results of this study indicate that there is a relationship 
between self-concept and learning achievement of Islamic religious 
education in class X SMK Negeri 5 Bandar Lampung. This is 
indicated by rcount more than 0.754 which is greater than rtable with 
N 25 at a significant level of 5% of 0.396 so that rcount> rtable 
(0.745> 0.396) 
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اِهْيَي لِِلّٰ ُشهََدۤاَء بِالْقِْسِطِۖ َوََل يَْجِرَهٌَُّكْن اَيُّهَا الَِّذْيَي ٰاَهٌُْىا ُكْىًُْىا قَىَّ
َ ۗاِىَّ  ً اََلَّ تَْعِدلُْىا ۗاِْعِدلُْىۗا هَُى اَْقَرُب لِلتَّقْٰىيِۖ َواتَّقُىا ّللّاٰ
ٰٓ
َشٌَٰاُى قَْىٍم َعٰل




Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 
penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
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A. Penegasan Judul 
Dengan adanya Penegasan judul ini berguna untuk menghindari kesalahan didalam memahami maksud 
dari skripsi ini, maka perlu diberikan penegasan terhadap judul skripsi “Hubungan Konsep Diri Dengan  
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X  SMK Negeri 5 Bandar Lampung” . berikut ini 
istilah-istilah judul sebagai berikut : 
1. Kosep Diri 
Konsep diri adalah  pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia 
ketahui dan  rasakan tentang perilakunya isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya 
tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Disini konsep diri yang dimaksud adalah bayangan 
seseorang tentang keadaan dirinya sendiri pada saat ini dan bukanlah bayangan ideal dari dirinya 
sendiri sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai oleh individu bersangkutan.
1 
2. Prestasi Belajar 
Menurut Muhibbin Syah Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan cara 
memberi penilaian atau evaluasi yaitu untuk memeriksa kesesuaian anatara apa yang diharapkan dan apa 
yang tercapai, hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki dan mendekatkan tujuan yang 
diinginkan. 
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan 
atau diciptakan secara individu maupun secara kelompok. Oleh karena itu orang yang sedang melakukan 
aktivitas belajar mengajar dan diakhir dari aktifitasnya itu telah memperoleh perubahan dirinya dengan 
pemilihan pengalaman baru maka individu itu dikatakan telah belajar
2
 . 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam memiliki peran penting bagi pembangunan nasional kesadaran 
mengenai hal tersebut telah melahirkan kebijakan-kebijakan yang mengatur secara resmi pelaksanaan 
pendidikan agama islam disekolah maupun dimadrasah. Oleh karena itu, mata pembelajaran agama 
islam selalu menjadi bagian yang tak terpisahkan dari keberadaan sistem pendidikan nasional, meskipun 
terkadang harus melalui suatu pembahasan rumit. 
4. SMK Negeri 5 Bandar Lampung  
SMK Negeri 5 Bandar Lampung adalah suatu lembaga Pendidikan Formal pada jenjang menengah 
kejuruan, dimana SMKN 5 Bandar Lampung adalah tempat atau wadah dimana penulis akan melakukan 
penelitian tentang “hubungan Konsep Diri Dengan prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam kelas X 
SMKN 5 Bandar Lampung”. 
 
                                                             
1 Djaali Psikologi Pendidikan ( Jakarta : PT Bumi Aksara,20120),h130. 
 2 Syaiful Bahri Djamarah,psikologi belajar (jakarta;renika cipta,2011),h.14. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagian penting bagi kehidupan sehingga dapat memberi perbedaan bagi manusia dengan 
makhluk hidup lainnya.
3
 Maju mundurnya suatu negara tidak terlepas dari peran pendidikan yang ada 
dalam negara tersebut, karena pendidikan merupakan sarana penunjang untuk menuju pertumbuhan dan 
perkembangan serta kemajuan bangsa itu sendiri. 
Tidak dapat diragukan lagi, bahwa anak manusia yang pertama lahir ke dunia, telah ada dilakukan 
usaha-usaha pendidikan manusia telah berusaha mendidik anak-anaknya, kendatipun dalam cara yang 
sederhana. Demikian pula semenjak manusia telah bergaul, telah ada usaha-usaha dari orang-orang yang 
lebih mampu dalam hal-hal tertentu untuk mempengaruhi orang-orang lain teman bergaul mereka, untuk 
mempengaruhi orang- orang yang bersangkutan itu. Dari pengertian ini jelaslah kiranya, bahwa masalah 
pendidikan adalah masalah setiap orang dari dulu hingga sekarang, dan diwaktu-waktu yang akan  datang 
adalah keharusan bagi setiap pendidik yang bertanggung jawab, bahwa ia sedang melaksanakan tugasnya 
harus berbuat dengan cara yang sesuai dengan “keadaan” si anak didik. 
4
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu pendidikan dituntut untuk 
memberikan kontribusi pemikiran, sikap dan tindakan guna menumbuh kembangkan potensi peradaban 
manusia menuju keserasian hidup yang di kehendaki agama, bangsa, dan negara.
5
 
Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu 
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan 
hidup. Maka Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran merupakan suatu situasi yang tercipta dari interaksi yang berlangsung antara berbagai 
faktor ( multiple factor) ataupun komponen : guru, siswa, (peserta didik) kurikulum,metode, sarana, dan 
media serta komponen lainnya yang diperhatikan.
6
 Untuk mengukur keberhasilan dalam proses 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa apakah hasil belajar itu memuaskan atau tidak 
memuaskan. 
Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Yaitu sebagai berikut : 
a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan 
yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, diajari 
atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman terhadap ajaran 
islam. pendidikan atau guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan, 
                                                             
 
3
 Chairul Anwar, Hakikat manusia dalam pendidikan,sebuah tinjauan folosofis ( Yogyakarta : suka-press, 
2014),h.62. 
 4 Sumadi Suryasubrata, Psikologi Pendidikan ( Jakarta: PT  Rajagrafindo Persada, 2010), h.1. 
5
 Chairul Anwar. Multikulturalisme,globalisasi dan tantangan pendidikan abad ke-21(yogyakarta:Diva 
press,2019)h. 67  




pengajran atau pelatihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Kegiatan (Pembelajaran) pendidikan agama islam diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan,pemahaman,penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang 
disamping untuk membentuk kesalehan pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
7
 
Hasil Belajar adalah perubahan- perubahan pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil kegiatan belajar. 
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 5 Bandar Lampung. 
berjumlah 230 siswa dari empat kelas yang berbeda. dalam pengambilan sampel dari populasi tersebut 
penulis menggunakan tehnik multistage random sampling.  Dimana dalam pengambilan sampel dari populasi 
di ambil secara acak yang berjumlah 25 siswa di setiap kelas. 
 Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri. Burns 
mengatakan : “the self concept refers to the connection of attitudes and beliefs we hold about ourselves.” 
Konsep ini merupakan suatu kepercayaan mengenai keadaan diri sendiri yang relatif sulit diubah. 
Konsep diri tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang – orang lain yang berpengaruh dalam 
kehidupannya, biasanya orang tua, guru, dan teman – teman. 
G. H. Mead menyebut konsep diri sebagai suatu produk sosial yang dibentuk melalui proses 
internalisasi dan organisasi pengalaman-pengalaman psikologis. Pengalaman-pengalaman psikolgis ini 
merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan fisiknya dan refleksi dari “dirinya sendiri” yang 
diterima dari orang-orang yang berpengaruh pada dirinya. 
Berdasarkan prasurvei penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X yang jumlahnya 230 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 25 siswa. 
Instrumen yang digunakan untuk variabel konsep diri adalah angket skala konsep dan untuk variabel prestasi 
belajar siswa menggunmakan nilai rata-rata rapot semester ganjil sampai semester genap tahun ajaran 
2019/2020.  Teknik analisis digunakan dalam penelitian ini adalah teknik prsentase dan teknik korelasi 
produk moment 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswa mempunyai konsep diri positif 
(rendah ), sedangkan prestasi belajar siswa juga tergolong kurang baik yang dilihat dari rata-rata rapot 
stastistik ditemukan bahwa terdapat hubungan positip yang sendifikan antra konsep diri dan prestasi belajar 
siswa kelas X SMK Negeri 5 Bandar Lampung, dengan artian bahwa semakin tinggi konsep diri yang 
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya   
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk melihat hubungan antara 
konsep diri siswa dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 5 Bandar Lampung. Dengan demikian 




                                                             




C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ada beberapa permasalahan yang menjadi pokok bahasan 
dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Bagaimana hubungan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 5 Bandar Lampung ?  
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Hubungan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK 
Negeri  5 Bandar Lampung 
3. Apa ada Hubungan yang Signifikan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 5 Bandar 
Lampung 
 
D. Batasan Masalah 
Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang muncul di dalam penelitian ini ,maka perlu adanya 
pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu hubungan konsep diri dengan prestasi belajar di SMK Negeri 
5 Bandar Lampung 
 
E. Rumusan Masalah 
 Dari batasan Masalah penelitian ini maka permasalahan yang muncul yang dapat di rumuskan  
sebagai  berikut; 
Apakah ada hubungan konsep diri dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMKN 5 
Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan Penelitiaan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan konsep diri dengan Prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan gambaran dan pengetahuan dalam  penerapan konsep diri dapat mempengaruhi 
Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam 
b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
Memberikan konstribusi dan  inovasi  pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan Prestasi  
belajar  siswa. 
c. Bagi Peneliti Lain  
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengembangkan penerapan dan metode 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  
d. Bagi Peserta Didik 
Memberikan rasa keyakinan dan percaya diri terhadap siswa sehingga siswa memiliki rasa 




G. Manfaat Penelitian 
1. secara teoritis, bagi peserta didik penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai  
hubungan konsep diri terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam kelas X di SMK N 5 Bandar 
Lampung. dan dapat memperkaya  pengetahuan tentang hubungan konsepdiri terhadap prestasi siswa.  
2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas ahir guna memperoleh 
gelar SP.d pada fakultas tarbiyah dan keguruan. 
 
H. Penelitian yang relevan 
 Penelitian mengenai konsep diri sudah banyak diteliti, namun penelitian yang dilakukan oleh penulis 
dengan versi lain dan ditinjau yang berbeda pula. penelitian terdahulu yang relevan dilakukan di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan Konsep Diri Dengan Kecemasaan Menghadapi Masa Depan pada Mahasiswa Uin Suska 
Riau.
8
 Korelasi penelitian sebesar -0,406, yang artinya Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang 
tinggi maka kecemasaan untuk menghadapi masa depan semakin rendah, sebaliknya mahasiswa yang 
memiliki konsep diri yang rendah maka kecemasaan untuk menghadapi masa depannya semakin 
tinggi. 
2. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Prilaku Moral (Studi pada Remaja di Kec. Bukit Raya Kel. 
Simpang Tiga Kota Pekanbaru).
9
 Berdasarkan penelitian Wenny Hestika adalah banyak subjek yang 
mempunyai konsep diri yang berada pada kategori negatif berjumlah 13 orang (3,82%), sedangkan 
konsep diri yang kategori posotif sebanyak 327 orang (96,18%). Ini berarti bentuk hubungan kedua 
variabel adalah positif, artinya semakin positf konsep diri remaja maka prilaku moralnya semakin 
positif, sebaliknya jika semakin negatif konsep diri remaja, maka prilaku moralnya semakin negative. 
3. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Motivasi Dalam Belajar Siswa Sekolah Dasar Luar Biasa 
(SDLB) di SDLB Sri Mujinab Pekanbaru dan SDLB Tembilahan.
10
Berdasarkan penelitian Suherlina 
adalah terdapat hubungan yang signifikasi antara konsep diri dengan motivasi dalam belajar siswa 
0,584%, ini berarti semaki positif konsep diri siswa maka akan semakin tinggi motivasi dalam belajar 
siswa dan sebaliknya, semakin negatif konsep diri siswa, maka semakin rendah motivasi dalam 
belajar siswa. 
 
I. Sistematika Penulisan 
 Agar penelitian ini sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah,  maka perlu disampaikan  sistematika 
penulisan antar bab. Hal ini dilakukan agar  pembaca dapat memahami kerangka logika penyusunan yang 
penulis gunakan. Dalam bab 1 penulis menyajikan latar belakang permasalahan yang mendorong penulis 
mengangkat judul skripsi ini, yakni ikhwal hubungan   konsep diri siswa dengan prestasi belajar PAI kelas X 
di SMK N 5 bandar lampung. Selanjutnya permasalahan ini dikaji apakah terdapat hubungan antara konsep 
diri dengan prestasi belajar pendidikan agama islam. Adapun green teori yang menjadi acuan ini terdapat  
pada  Bab II, Bab III  dalam skripsi ini berisi tentang kondisi tempat penelitian yaitu di SMK N 5 Bandar 
Lampung, serta membahas mengenai metode penelitian. Selanjutnya Bab IV  penulis menganalis data-data 
yang tersaji pada Bab III di jelaskan hasil dari  penelitian dan pembahasan mengenai hubungan konsep diri 
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terhadap prestasi belajar PAI.Bab V akhir dari bagian tentang kesimpulan dan rekomendasi. Sementara itu 










A. Konsep Diri Siswa 
1. Pengertian Konsep Diri Siswa 
 Manusia tidak bisa menciptakan dirinya sendiri. Beradanya 
manusia didunia bukan juga karna hasil evolusi tama pencipta 
sebagaimana diyakini penganut evolusionisme, melaikan sebagai 
Ciptaan Tuhan. Manusia bereksistensi di dunia. Artinya manusia 
secara aktif “ mengadakan” dirinya, tetapi bukan dalam arti 
menciptakan dirnya sebagaimana tuhan menciptakan manusia, 
melainkan manusia harus bertanggung jawab atas keveradaan 




 Menurut kamus besar bahasa indonesia Konsep adalah 
rancangan atau buram surat-surat. sedangkan Diri menurut kamus 
besar bahasa indonesia adalah orang seseorang, terasing dari yang 
lain
2
. Menurut pandangan tasawuf mengenai Self dalam tradisi 
tasawuf dikenal beberapa konsep seperti hati (al-qalb), roh (ar-
ruh), jiwa (an-nafs), dan akal (aqlu). Penting untuk memahami ke 
empat konsep tersebut. Supaya terlihat sruktur dan dinamikanya 
serta kemudian bisa dipahami konsep mana yang relevan dengan 
konsep self . dari beberapa penjelasan ke empat konsep tersebut, 
yang paling mendekati konsep self adalah konsep hati atau al-
qalbu.
3 
 Sedangkan pendapat lain menyebutkan  bahwa konsep diri 
adalah pandangan seseorang tentang dirinya yang menyangkut 
apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran 
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maupun perasaannya serta bagaimana perilaku tersebut 
berpengaruh pada orang lain. Disini konsep diri yang dimaksud 
adalah bayangan seseorang tentang keadaan dirinya sendiri pada 
saat ini dan bukanlah bayangan ideal dari dirinya sebagaimana 
yang diharapkan atau yang disukai individu yang bersangkutan. 
Konsep diri berkembang dari pengalaman seseorang tentang 
berbagai hal yang mengenai dirinya sejak kecil terutama yang 
berkaitan dengan perlakuan orang lain pada dirinya.
4 
 Konsep diri pertama-tama terbentuk dari perasaan 
apakah ia diterima dan diinginkan kehadirannya oleh keluarga 
melalui perlakuan yang berulang-ulang dan setelah menghadapi 
sikap-sikap tertentu bisa dari ayah, ibu, kakak, maupun adik, 
ataupun orang lain dilingkup kehidupannya. Dalam teori 
psikonalisis, proses pengembangan konsep diri disebut proses 
pembentukan ego (the process of ego formation). Menurut aliran 
ini ego bisa dikatakan sehat yaitu ego yang dapat mengontrol dan 
mengarahkan kebutuhan primitif (dorongan libido). Supaya setara 
dengan dorongan super ego serta dorongan dari lingkungan.
5
 
Menurut Erikson berkembang melalui lima tahapan, yaitu 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Perkembangan dari sense (of trust vs.sense of mistrust ) pada 
anak usia satu setengah sampai dengan dua tahun melalui 
hubungan dengan orang tuanya anak akan mendapat kesan 
dasar apakah orang tuanya merupakan pihak dapat dipercaya  
atau tidak 
b. Perkembangan dari Sense Of Anatomy vs sanse shame and 
doubt, pada anak usia dua sampai empat tahun. Yang 
terutama berkembang pesat pada usia ini adalah kemampuan 
motorik dan berbahasa, yang keduanya memungkinkan anak 
menjadi lebih mandiri (autonomy). Apabila anak diberi 
kesempatan untuk melakukan segala sesuatu menurut 
kemampuannya sekalipun kemampuannya terbatas,  tanpa 
banyak ditolong apalagi dicela, maka kemandirianpun akan 
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terbentuk. Sebaliknya ia akan merasa malu dan ragu-ragu 
bila tidak memperoleh kesempatan membuktikan 
kemampuannya. 
c. Perkembangan dari sense of initiative vs sense of guilt, pada 
anak usia 4-7 tahun. Anak usia 4-7 tahun selalu menunjukan 
perasaan ingin tahu, begitu juga sikap ingin menjelajah, 
mencoba-coba. Apabila anak terlalu sering mendapat 
hukuman karena perbuatan tertentu yang didorong oleh 
perasaan ingin tahu dan menjelajah, keberaniannya untuk 
mengambil inisiatif akan berkurang. Yang nantinya 
berkembang nantinya justru adalah perasaan takut-takut dan 
perasaan bersalah. 
d. Perkembangan dari sense industry vs inferiority, pada usia 7-
11 atau 12 tahun. inilah masa anak ingin membuktikan 
keberhasilan dari usahanya. Mereka berkompetisi dan 
berusaha untuk bisa menunjukkan prestasi. Kegagalan yang 
berulang-ulang dapat mematahkan semangat dan 
menimbulkan perasaan rendah diri. 
e. Perkembangan dari sense of identity diffusion, pada remaja. 
Remaja biasanya sangat besar niatnya terhadap diri sendiri. 
Biasanya mereka ingin memperoleh jawaban tentang siapa 
dan bagaimana dia. Dalam menemukan jawabannya mereka 
akan mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan 
dengan konsep dirinya pada masa lalu. Apabila informasi 
kenyataan, perasaan, dan pengalaman yang dimiliki megenai 
diri sendiri tidak dapat di integrasi. Hingga membentuk 
suatu konsep diri yang utuh, remaja akan terus-menerus 
bimbang dan tidak mengerti tentang dirinya sendiri. Lebih 
lanjut dikatankan,  
f. konsep diri terbentuk karena empat faktor yaitu : 
1). kemampuan ( competence). 
2). perasaan mempunyai arti bagi orang lain (significance to 
others). 
 3). kebajikan (virtues). 
4).  kekuatan (power). 
14 
 
 Salah satu yang membedakan manusia dengan binatang 
adalah kemampuan manusia di dalam melakukan pemahaman 
dan refleksi terhadap dirinya sendiri
6
. Bahasan mengenai self 
ditemukan dalam konteks religiusitas dan teologis. Pesan-pesan 
religius termasuk dalam islam banyak mengandung bahasan 
mengenai self. Kemudian, pada masa pencerahan (enlightement) 
muncul banyak filsuf yang juga membicarakan mengenai self 
seperti descartes, locke, hume, leibnitz, berkeley, dan kant. 
Bahasan yang cukup detail mengenai self dalam spektif psikologi 
pertama kali disampaikan oleh William James pada tahun 1890-
an. James meletakkan konsep dasar untuk memahami self dan 
sekaligus menekankan arti penting penelitian mengenai self 
seperti deskartes, locke, hume, leibnitz, berkeley, dan kant. 
Unsur self  terdiri dari tiga hal, yaitu : 
a. perceived  self  (Bagaimana seseorang atau orang lain 
melihat tentang dirinya) 
b. real self  (Bagaiamana kenyataannya tentang dirirnya ) 
c. ideal self  ( apa yang dicita-citakan tentang dirinya). 
 Telah dikemukakkan diatas bahwa self melingkupi 
kepercayaaan, sikap, perasaan, dan cita-cita. Kepercayaan, sikap, 
perasaaan, dan cita-cita yang tepat dan realistis memungkinkan 
seorang individu untuk memiliki kepribadian yang sehat. Namun, 
sebaliknya jika tidak tepat dan tidak realistis, boleh jadi, ia akan 
menjadi pribadi yang bermasalah. Kepercayaan yang berlebihan 
(over confidence) menyebabakan seseorang dapat bertindak 
kurang memperhatikan lingkungan, cendrung melabrak norma, 
yang berlaku, dan memandang sepele orang lain. 
 Salain itu, orang yang over confidence sering memiliki 
sikap dan pemikiran dan yang over estimate terhadap sesuatu. 
Sementara itu, kepercayaaan diri yang kurang, dapat 
menyebabkan seseorang cendrung bertindak ragu-ragu, rendah 
diri, dan tidak memeliki keberaniaan. Kepercayaan diri sesorang 
                                                             
6
 Agus Abdul Rahman,Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan 




yang berlebihan maupun kurang dapat menimbulkan kerugian 
bagi dirinya dan juga bagi lingkungan sosialnya.
7
 Adapun 
beberapa ahli lain berpendapat berkenaan konsep diri. Jalaluddin 
Rahmat mendefinisikan konsep diri remaja sebagai  gambaran 
dan penilaian diri kita, pandangan dan perasaan kita tentang diri  
kita sendiri.
8
 Sunaryo menjelaskan bahwa konsep diri adalah cara 
individu  dalam melihat pribadinya secara utuh, menyangkut 
fisik, emosi, intelektual,  sosial dan spiritual. Termasuk di 
dalamnya persepsi individu tentang sifat dan  potensi yang 
dimiliki, interaksi dengan orang lain maupun lingkungannya,  
nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta 
tujuan dan  keinginannya.
9
 Hal ini menunjukkan bahwa gambaran 
diri seseorang tidak  hanya diperoleh dari penilaiannya sendiri, 
melainkan melalui pengalaman  yang diperoleh individu melalui 
interaksinya dengan orang lain.  
 Dr. H. Djaali mengemukakan konsep diri adalah pandangan 
seseorang  tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia 
ketahui dan rasakan  tentang perilakunya, isi pikiran dan 
perasaannya, serta bagaimanan  perilakunya tersebut berpengaruh 
terhadap orang lain.
10
 Hal ini menunjukan bahwa konsep diri 
adalah sebuah keyakinan akan kediriannya yang menjadi dasar 
atas apapun tindakannya baik dalam mengambil keputusan atau 
bersikap. 
 Sebagaimana dalam jurnal yang ditulis oleh Agus 
Jatmiko berkenaan konsep diri pada diri siswa merupakan bagian 
dari kemaampuan rasa percaya diri siswa saat proses 
pembelajaran, maka akan mempengaruhi prestasi atau hasil 
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belajarnya. Hal ini di dukung oleh teori tentang konsep diri, 
dikatakan bahwa orang yang akan menilai dirinya secara positif, 
dan dalam menjalani kehidupannya akan memiliki keyakinan diri 
dan penuh keoptimisan. Implikasinya bahwa prestasi akademik 
siswa ditentukan oleh model pembelajaran yang sesuai dengan 
konsep diri yang dimilikinya. Dalam hal ini guru harus mampu 
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan konsep diri 
yang dimiliki siswa. 
11
 
 Jadi berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis 
menyimpulkan bahwa konsep diri adalah pengetahuan yang 
mengenali kediriannya, sehingga dia dapat mengetahui gambaran 
dirinya, yang meliputi aspek fisik, aspek psikologis, dan aspek 
sosial serta aspek lainnya yang berdasarkan pada empirisme 
interaksi dengan orang lain. 
2. Peran Konsep diri Siswa 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 
prilaku siswa. Oleh karena itu bagaimana siswa memandang 
dirinya akan tampak atau tercermin dari seluruh prilakunya. 
Dengan kata lain, prilaku siswa akan sesuai dengan caranya 
memahami atau memandang dirinya sendiri. Misalnya seorang 
siswa memandang dirinya sebagai orang yang tidak mempunyai 
cukup kemampuan untuk belajar, maka selalu prilakunya akan 
menunjukkan ketidak mampuaannya itu. Karena setiap orang 
bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya.
12
 
Ada lima alasan yang dapat menjelaskan peranaan penting 
konsep diri dalam menentukan prilaku siswa yaitu:  
a. Konsep diri yang dimiliki seseorang merasa yakin akan 
kemampuannya mengatasi masalah.  
b. Konsep diri yang dimiliki seseorang merasa setara 
dengan orang lain  
c. Konsep diri yang dimiliki seseorang menerima pujian 
dan rasa malu.  
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d. Konsep diri yang dimiliki seseorang menyadari bahwa 
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, 
dan prilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
e. Konsep diri yang dimiliki seseorang mampu 
memperbaiki dirinya karena sanggup mengungkapkan 
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenangi dan 
berusaha mengubahnya 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa konsep diri 
mempunyai peranan penting dalam menentukan dan 
mengharapkan prilaku siswa. Peranana penting tersebut 
ditujukan dengan kenyataan bahwa setiap siswa selalu berusaha 
memperoleh keseimbangan dalam dirinya, selalu diharapkan 
pada pengalaman hidup, dan menentukan harapan-harapan 
kebutuhan untuk pencapaian prestasi belajar. 
3. Jenis-Jenis Konsep diri Siswa 
  Calhoun dan Acocella seperti yang dikutip Nur Gufron 
dan Rini  Risnawati membagi konsep diri menjadi dua, yaitu 
konsep diri positif dan  konsep diri negatif. Ciri-ciri individu 
yang memiliki konsep diri positif adalah  memiliki keyakinan 
terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengatasi  masalah, 
merasa setara dengan individu lain, menerima pujian tanpa malu,  
sadar bahwa tiap individu mempunyai keragaman perasaan dan 
perilaku yang  tidak disetujui oleh masyarakat, dan mampu 
mengembangkan diri karena  merasa sanggup mengungkapkan 
aspek-aspek kepribadian yang buruk dan  berusaha 
mengubahnya.  
 Sedangkan ciri-ciri individu yang memiliki konsep  diri 
negatif adalah peka terhadap kritik, responsif terhadap pujian, 
merasa  tidak disukai orang lain, dan pesimis terhadap 
kompetisi.
13
 Dilihat dari  jenisnya, konsep diri ini terdiri dari 
beberapa jenis yaitu sebagai berikut :  
a. The Basic self concept   
 The basic self concept diartikan sebagai real self yaitu 
konsep diri  seseorang terhadap dirinya yang meliputi 
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persepsi seseorang terhadap  penampilan dirinya, 
kemampuan dan ketidakmampuannya, perasaan,  status 
dalam kehidupannya, dan nilai-nilai keyakinan serta  
aspirasinya.  
b. The transitory self concept   
 The transitory self concept artinya kadang seseorang 
memiliki konsep  diri yang terkadang dipegangnya tetapi 
pada waktu tertentu dilepaskannya.  Konsep diri ini 
mungkin menyenangkan. Kondisinya  sangat situasional 
karena dipengaruhi oleh perasaannya, atau  pengalaman 
yang telah berlalu. 
c. The social self concept   
 The social self concept konsep diri jenis ini 
berkembang berdasarkan  cara individu mempercayai 
orang lain yang menilai dirinya baik  melalui perkataan 
ataupun tindakan perkembangan konsep diri ini  
dipengaruhi oleh kelompok sosial tempat individu hidup. 
d. The ideal self concept   
The ideal self concept adalah konsep diri tentang apa 
yang diinginkan  seseorang terhadap dirinya, atau 
keyakinan tentang apa yang  seharusnya mengenai 
dirinya.  
e.  Traits   
 Traits dapat diartikan sebagai aspek atau dimensi 
kepribadian yang  terkait dengan karakteristik respon atau 
reaksi seseorang yang relatif  konsisten dalam rangka 
menyesuaikan dirinya secara khas. Traits  dapat diartikan 
juga sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk  
mereaksi rangsangan dari lingkungan.
14
 
4. Ciri Ciri Konsep Diri Siswa 
 Menurut Brooks dalam Rahmat membagi konsep diri menjadi 
dua yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
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a. Konsep diri positif   
 Dasar konsep diri positif adalah menerima diri. Kualitas 
ini lebih mengarah kepada kerendahan hati dan 
kedermawanan dari pada keangkuhan dan keegoisan. Konsep 
diri positif dalam kajian islam disebut khuznudzon yaitu 
berbaik sangka terhadap diri sendiri maupun orang lain. Orang 
yang mengenal dirinya dengan baik adalah orang yang 
mempunyai konsep diri positif. Adapun ciri-ciri konsep diri 
positif adalah :  
1) yakin akan kemampuannya menghadapi masalah 
2) merasa setara dengan orang lain 
3) menerima pujian tanpa rasa malu 
  4) menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai 
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya 
disetujui di masyarakat 
5) mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
menempatkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya.
15
 Dari ciri-ciri 
yang telah disebutkan di atas dapat dijelaskan bahwa :  
  Pertama, yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 
adalah  pemahaman diri untuk mengatasi persoalan-persoalan 
objektif yang dihadapi. Ciri ini menunjukkan individu 
mempunyai percaya diri sehingga mampu dan  yakin untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi, tidak lari dari masalah dan  
percaya bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.    
 Kedua, merasa setara dengan orang lain artinya pemahaman 
bahwa  manusia dilahirkan tidak dengan membawa pengetahuan 
dan kekayaan  melainkan didapat dari proses belajar, pemahaman 
tersebut menyebabkan  individu tidak merasa lebih atau kurang 
terhadap orang lain. Ketiga, menerima pujian tanpa rasa malu 
adalah pemahaman terhadap  pujian atau penghargaan layak 
diberikan terhadap individu berdasarkan dari  hasil apa yang telah 
dikerjakan sebelumnya. Individu ini menunjukkan bahwa  dirinya 
memang pantas untuk dipuji, namun tetap rendah hati. 
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5. Pengaruh Konsep Diri Siswa 
 Dalam uraian diatas konsep diri merupakan suatu 
kepercayaan mengenai keadaan diri sendiri yang relatif sulit di 
ubah. Telah dikatakan bahwa konsep diri tumbuh dari interaksi 
seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam 
kehidupannya. Penelitian pederson dan zahran  bahwa : 
a. Guru mempunyai pengaruh yang kuat terhadap konsep 
diri siswa. 
b. Guru dapat meningkatkan atau menekan siswa. 




Menurut campbell (dalam kernis & goldman) satu faktor 
penting yang berpengaruh besar terhadap perubahan 
konsep diri adalah self concept clarity, yaitu sejauh mana 
konsep diri seseorang itu secara internal konsisten, stabil, 
dan dipegang dengan penuh keyakinan.
17
 
 Pengajar harus sadar akan hal ini dan secara hati-hati 
mengamati keadaan lingkungan sekolah, sehingga peristiwa-
peristiwa traumatik yang dapat merendahkan konsep diri dapat 
dikurangi. kehangatan suasana akan membantu siswa 
mengembangkan konsep diri yang positif.  
 Dengan dimilikinya konsep diri yang positif diharapkan 
siswa dapat pula memiliki aspirasi yang cukup realistis. Aspirasi 
yang cukup realistis dapat pula di miliki siswa apabila pengajar 
mau menciptakan kesempatan bagi siswa-siswanya, terutama 
yang sering kali mengalami kegagalan, untuk bisa mencapai 
sukses. Penelitian membuktikan bahwa siswa yang berhasil akan 
memilih taraf aspirasi yang sesuai dengan kemampuannya. 
6. Konsep Diri Menurut Pandangan Islam 
 Menurut pandangan Islam, konsep diri (al-Mushawwir) 
menjelaskan bahwa dzat pada diri manusia telah dibentuk oleh 
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Allah Swt, untuk menjadikannya konsep diri yang sempurna dan 
sesuatu yang telah meciptakan dzat yang dibentuk di dalam diri 
manusia. 
Menurut Syaikh Hakami mengatakan al-Mushawwir adalah 
yang memberi rupa mahkluk dengan tanda-tanda yang 
membedakan antara yang satu dengan yang lain, atau menjadikan 
ada berdasarkan sifat yang dikehendakinya. Jadi konsep diri 
menurut Islam yang menciptakan sifat dari diri manusia sebelum 
terjadinya gambaran pada diri manusia.
18
 Pengenalan diri   
pertama   kali   adalah   dari   mengenal   siapa   yang 
menciptakan kita dan untuk apa kita di ciptakan. Dalam alquran 
surat az-zariat ayat 21; 
 َوفِ ى   أَنفُِسُكْم ۚ أََفََل ُتْبِصُرونَ 
Artinya: dan (juga) pada dirimu sendiri apakah kamu tidak 
memperhatikan. 
Tafsir atas surat az- zariat An-Nafahat Al-Makkiyah / Syaikh 
Muhammad bin Shalih asy-Syawi. 
Dari awal penciptaan kamu sampai akhirnya, serta pada susunan 
tubuhmu yang menakjubkan. Di sana terdapat pelajaran, hikmah, 
dan rahmat yang menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala Mahaesa, Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu, dan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk secara 
percuma. Sungguhnya diri kita terbagi dua sebagaimana firman 
Allah dalam surat Luqman ayat 20: 
َ ا
لَْم تََرْوا اَنَّ للّاٰ َ ٰ ََّ ف ىًِ ال ََّ َر لَُمْم  ََّ ف ىًِ ىٰ  َخ ََ ِث َو
بَفِطنَتً ۗ اْْلَْرِض َواَْخبََغ َعلَْيُمْم نَِعَ ه   َِ ظَفِهَرةً وَّ َن َو
 ِ
ْن يَُّجفِدُل ىًِ للّاٰ ََ َْل النَّفسِ  َْل هًُىي وَّ  بَِيْيِر ِعْلٍم وَّ
نِْيرٍ ِكتٰ  َُّ ٍب   
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk 
(kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir 
dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 
memberi penerangan.” 
Jadi berdasarkan ayat di atas, diri kita sesungguhnya terbagi dua: 
a. Diri Zahir yaitu diri yang dapat dilihat oleh mata dan 
dapat diraba oleh tangan. 
b. Diri batin yaitu yang tidak dapat dipandang oleh mata dan 
tidak dapat diraba oleh tangan, tetapi dapat dirasakan oleh 
mata hati. Adapun dalil mengenai terbaginya diri manusia.  
 Karena sedemikian pentingnya peran diri yang batin ini di 
dalam upaya untuk memperoleh pengenalan kepada Allah, itulah 
sebabnya kenapa kita disuruh melihat ke dalam diri (introspeksi 
diri).
19
 Allah memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan 
ke dalam dirinya disebabkan karena di dalam diri manusia itu Allah 
telah menciptakan sebuah mahligai yang mana di dalamnya Allah 
telah menanamkan rahasia-Nya.  
 Pengenalan diri ini selain berkaitan dengan didalam diri 
manusia, juga berkaitan dengan apa hakikat manusia itu sebenarnya. 
Manusia memiliki hakikat sebagai makhluk biologis, makhluk 
pribadi, makhluk sosial dan makhluk religius. 
 Sebagai makhluk sosial, al-Qur’an menerangkan bahwa 
sekalipun manusia memiliki potensi fitrah yang selalu menuntut 
kepada aktualisasi iman dan takwa, namun manusia tidak terbebas 
dari pengaruh lingkungan atau merupakan agen positif yang 
tergantung pada pengaruh lingkungan terutama pada usia remaja. 
Oleh karena kehidupan masa remaja ini sangat mudah dipengaruhi, 
maka tanggung jawab orang tua sangat ditekankan untuk 
membentuk kepribadian anak secara baik. Namun demikian, setelah 
manusia dewasa (mukallaf), yakni ketika akal dan kalbu sudah 
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mampu berfungsi secara penuh, maka manusia mampu mengubah 
berbagai pengaruh masa anak yang menjadi kepribadiannya 
(keputusan awal) yang dipandang tidak lagi cocok, bahkan manusia 
mampu mempengaruhi lingkungannya (produser bagi 
lingkungannya, sebagai makhluk sosial ini pula manusia merupakan 
bagian dari masyarakat yang selalu membutuhkan keterlibatan 




Al-qur’an Al-A’rof ayat 12 
ْن  َِ ْنهُ   َخلَقْتَنِْي  َِّ   َخْيٌر 
ْرتَُك ۗقَفَل اَنَف  ََ ُجَى اِْذ اَ َْ نََعَك اَْلَّ تَ ََ ف  ََ قَفَل 
ْن ِطيْنٍ  َِ َخلَْقتَه     نَّفٍر وَّ
Artinya:“ (Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu 
(sehingga) kamu tidak bersujud (kepada Adam) ketika Aku 
menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik 
daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 
dia Engkau ciptakan dari tanah.” 
 Dalam ayat ini menjelaskan Islam mendorong manusia agar 
menggunakan potensi yang di milikinya secara seimbang. Hal ini 
karena akal yang berlebihan mendorong manusia pada kemajuan 
materiil yang hebat, tetapi kosong dari nilai- nilai rohaniah. 
 Jadi manusia diberi pengetahuan tentang hal-hal yang positif 
dan negatif. Selanjutnya manusia mempunyai kebebasan untuk 
memilih jalan mana yang akan dia tempuh. Manusia punya potensi 
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B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Prestasi Belajar  
 Menurut Muhibbin Syah Untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa dapat dilakukan dengan cara memberi penilaian atau 
evaluasi yaitu untuk memeriksa kesesuaian anatara apa yang 
diharapkan dan apa yang tercapai, hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan untuk memperbaiki dan mendekatkan tujuan yang 
diinginkan.
21
 Sudjanah mengatakan bahwa diantara ketiga ranah 
ini, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik, maka ranah 
kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru disekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran. 
  Karena itu, unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari 
hasil belajar dan nilai siswa. Tu‟us menyatakan bahwa prestasi 
belajar adalah penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan 




 Istilah prestasi belajar dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia disebutkan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai 
dari apa yang dikerjakan atau yang sudah diusahakan. Prestasi 
belajar dapat diartikan sebagi hal-hal yang telah dicapai 
seseorang. Untuk mengetahui apa yang telah dicapai tersebut 
dilakukan suatu test, dimana jenis test yang digunakan untuk 
memperoleh keterangan tentang hal tersebut adalah prestasi 
belajar. 
2. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam 
GBPP PAI disekolah umum, pendidikan agama merupakan usaha 
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap tuhan yang 
maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik 
yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan terutama 
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beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. Pendidikan Agama Islam  (PAI)  merupakan bagian dari 
Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional. Dalam Bahasa 
Indonesia istilah Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti 
“perbuatan” (hal, cara, atau sebagainya). Istilah pendidikan ini 
semula berasal dari bahasa yunani “paedagogie” yaitu bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan 
dalam bahasa inggris “education” yang artinya pengembangan 
atau bimbingan. Kata pendidikan, dalam bahasa arab adalah 
tarbiyah, dengan kata kerja rabba, sedangkan pendidikan islam 
dalam bahasa arab adalah tarbiyah islamiyah. 
 Menurut abdul majid, pendidikan agama islam adalah 
upaa sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, 
dan berahlak mulia dalam mengamalkan Agama Islam dari 
sumber utamanya kitab Suci Alquran dan al Hadist.
23
 
 Menurut muhamad al-Djamali, pendidikan islam adalah 
“proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang 
membaik dan yang mengangkat derajat kemanusianya sesuia 
dengan kemampuan dasar fitrah “ dan kempuan ajarnya. 
Pendapat ini bersarkan atas firman Allah dalam Surat Ar-Rum 
ayat-30 sebagai berikut: 
يِن َحنِيف  َوج   ىَأَقِم   ِ ٱَرَث ىِط   ف  هََك لِلىِّ َْل  هَف  لنَّفَس َعلَي  ٱلَّتِي ىَطََر ٱَّللَّ
ل   ِىيلَ تَب   َ ِ  ٱ قِ لِ يُن ٱلَِك ذَٰ  َّللَّ لَُ ىَن لنَّفِس َْل يَع  ٱثََر ِمنَّ أَك  قَيُِّم َولَٰ ل  ٱلىِّ
٠ٓ 
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu.  Tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui” (Q.S Ar-Rum Ayat 30).24 
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 Mata pelajaran Agama islam secara keseluruhannya 
dalam lingkup Al-qur’an dan hadis keimanan, ahlak, fiqh atau 
ibadah ,sejarah, ibadah, dan muamalah. ssekaligus 
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama islam 
mencakup perwujudan dan keserasian,  keselarasan dan  
keseimbangan  hubungan manusia  Allah  SWT,  diri sendiri, 
sesama manusia, mahluk lainya maupun lingkunganya Zakiyah 
Drajat menjelaskan Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu menghayati 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menajadi 
islam sebagai pandnagan hidup.  
 Jadi pendidikan Agama islam merupakan usaha sadar 
yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 
isalam melauli kegeatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
yang telah di tentukan untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal 
yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam yaitu berikut ini : 
a. Pendidikan agama islam sebagai usaha sadar yakni suatu 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang 
dilakukan secara berencan dan sadar atas tujuan yang 
hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai 
tujuan dalam arti ada yang di bimbing di ajari, dilatih, 
dalam peningkatan keyakinan, pemahamn, penghayatan, 
pengalaman terhadap ajaran islam. 
c. Pendiddikan atau Guru Pendidikan Agama isalm (GPAI) 
yang melakukan kegiatan bimbingan , pengajaran atau 
pelatihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama islam 
Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam 
meningkaatkan keyakinan pemahaman, penghayan dan 
pengalaman ajaran agam islam dari peserta didik, yang di 
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samping untuk membentuk kesalehan pribadi, juga sekaligus 
untuk membentuk kesalehan sosial 
3. Aspek Prestasi Belajar  
 Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan 
dan dipegang dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip 
kebulatan, dengan prinsip evaluator dalam melaksanakan evaluasi 
hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 
terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap 
materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), 
maupun dari segi penghayatan (aspek afektif), dan 
pengamalannya (aspek psikomotoik). 
 Ketiga aspek atau ranah kejiwaan itu erat sekali dan bahkan 
tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan atau proses 
evaluasi hasil belajar. Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya 
itu berpendapat bahwa pengelompokkan tujuan pendidikan itu 
harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (daerah 
binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
 Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah 
yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, 
segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu 
terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang 
terendah sampai jenjang yang tertinggi yang meliputi 6 
tingkatan antara lain. 
b. Ranah Afektif 
 Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait 
dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan, 
semangat,minat, motivasi, dan sikap. Lima kategori ranah 
ini diurutkan mulai dari perilaku yang sederhana hingga 
yang paling kompleks. 
c. Ranah Psikomotorik 
 Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan 
koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan 
fisik. Ketrampilan ini dapat diasah jika sering 
melakukannya. Perkembangan tersebut dapat diukur sudut 
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kecepatan, ketepatan, jarak, cara/teknik pelaksanaan. Ada 
tujuh kategori dalam ranah psikomotorik mulai dari tingkat 
yang sederhana hingga tingkat yang rumit. 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
  Menurut Merson U. Sangalang, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi yang dikutip oleh Kartini Kartono dalam 
Tu‟us adalah sebagai berikut ; 
 
a. Faktor Kecerdasan  
  Dalam Macmilin Dictionary, Intellegence 
(kecerdasan) diberi arti sebagai ability to learn from 
experience, to solve problem rationally, and to modify 
behaviour with changes inenviroment, faculty of 
understending and reasoning. Rumusan tersebut menunjukan 
bahwa kecerdasan menyangkut kemampuan yang luas, tidak 
hanya kemampuan memahami, mengerti, memecahkan 
masalah, tetapi termasuk kemampuan mengatur perilaku 
berhadapan dengan lingkungan yang berubah dan 
kemampuan belajar dari pengalamannya. Tinggi rendahnya 
kecerdasan yang dimiliki seorang siswa sangat menentukan 
keberhasilannya mencapai prestasi belajar. 
b. Faktor bakat 
  Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang 
yang dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisan 
dari orang tua. Bakat dari tiap orang berbeda satu sama lain. 
Agar memperoleh prestasi yang tinggi sebaiknya diberikan 
kebebasan bagi setiap orang untuk belajar sesuai dengan 
bakat yang dimiliki. 
c. Faktor minat dan perhatian 
  Minat dan perhatian mempunyai hubungan yang 
sangat erat. Seorang siswa yang memiliki minat pada suatu 
pelajaran biasanya cenderung untuk memperhatikannya 
dengan baik. Minat dan perhatian yang tinggi akan memberi 
dampak yang baik bagi prestasi belajar siswa. 
d. Faktor konsep diri 
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  Dalam belajar, faktor dikhususkan ke konsep diri, 
yaitu dengan adanya konsep diri yang tinggi. Konsep diri 
yang tinggi akan memudahkan siswa untuk terdorong belajar 
secara mandiri dan kreatif. Hal itu akan memperbesar usaha 
dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi. 
e. Faktor cara belajar 
  Keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh 
belajar siswa. Cara belajar yang efisien memungkinkan 
mencapai prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara 
belajar yang tidak efisien. 
f.     Faktor sekolah 
  Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan 
besar memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa. Situasi 
yang kondusif, hubungan dan komunikasi perorang di 
sekolah berjalan baik,metode pembelajaran aktifinteraktif, 
sarana penunjang cukup memadai dan siswa tertib disiplin 
akan mendorong siswa saling berkompetisi dalam 





C. Hubungan konsep diri dengan prestasi belajar 
 Konsep diri seseorang berhubungan erat dengan 
prestasinya sehingga untuk mencakupi prestasi belajar tidak 
cukup hanya didukung oleh kemampuan atau integritas saja, 
tetapi juga didukung dengan konsep diri. Konsep diri akan 
mewujitkan cita-cita  dan harapan pribadi 
 Perasaan tidak senang akan menghambat dalam belajar 
karena tidak melakukan sikap yang positif dan tidak menunjang 
minat belajar  sehingga motivasi juga sukar berkembang. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu adanya 
perasaan cemas dan rendah diri, hal ini dapat membuat prestasi 
belajar akan menurun/memburuk. Tidak banyak yang dapat 
diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik 
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dar seorang anak yang ditak berminat untuk mempelajari 
sesuatu. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Secara singkat hipotesis penelitian adalah merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang kebenaranya 
masih perlu di ujisecara empiris.
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 Dari uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikutr ; 
Ha : Ada hubungan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar di 
SMK Negeri 5 Bandar Lampung 
Ho : Tidak ada hubungan Konsep Diri dengan Prestasi 
Belajar  di SMK Negeri 5 Bandar Lampung. 
Hipotesis statistik yang akan diuji pada penelitian ini yaitu : 
Ha = µ1 ≤µ2  
Ho = π >µ2 
Keerangan : 
Ho : Hipotesis nol, artinya tidak terdapat hubungan 
konsep diri dengan prestasi belajar siswa kelas x di SMK N 5 
Bandar Lampung 
Ha : Hipotesis alternative, artinya terdapat hubungan 
konsep diri dengan prestasi belajar siswa kelas x di SMK N 5 
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